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10505 - Nasehat Pasca Ramadhan

Pertanyaan

Apa gerangan nasehat-nasehat pasca bulan suci Ramadhan ?

Jawaban Terperinci

Wahai manusia apakah masih tersisa orang yang berpuasa selepas bulan Ramadhan
sebagaimana kondisi mereka di bulan Ramadhan ? ataukah kondisi mereka bagaikan seorang
perempuan yang mengurai benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai berai
kembali ? Wahai manusia apakah masih tersisa ini semua yang dilakukan di bulan Ramadhan
orang yang berpuasa, Al Qur’an yang dibaca dan para pembaca Al Qur’an, sedekah yang
dibayarkan, malam hari yang dihidupkan dengan ibadah, para juru dakwah yang
mendakwahkan Islam, apakah masih tersisa hal yang semacam ini setelah Ramadhan ataukah
para manusia kembali menapaki jalan yang lain yaitu jalan syetan dengan melakukan segala
macam dosa-dosa dan kemaksiatan dan segala yang mendatangkan kemurkaan bagi yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang ? Sesungguhnya konsisten dan kesabaran seorang muslim
dalam menjalankan amal shalih setelah Ramadhan pertanda dikabulkan amalannya selama
bulan Ramadhan oleh sang Maha Pemberilagi Maha Pemurah, dan sesungguhnya
meninggalkan amal shalih setelah bulan Ramadhan dan menapaki jalan-jalam syetan
merupakan bukti dari kehinaan, kerendahan, kelemahan sebagaimana ungkapan Hasan Al
Bashri : (mereka menghinakan dirinya dan bermaksiat kepada Allah jikalau seandainya
mereka mengagungkan Allah niscaya Allah akan menjaga mereka ). Dan jika seorang hamba
hina dihadapan Allah maka tidak seorangpun yang akan memulyakannya. Allah Ta’ala

berfirman :

(p)iﬁ&ndl&édﬂl&@&g)]ﬁ/@ﬁl

(Dan barang siapa yang dihinakan Allah maka tidak seorang pun yang memuliakannya ). SQ. Al

Hajj/18.
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Sesungguhnya yang menggugah rasa heran adalah kita mendapati seseorang di bulan
Ramadhan dia termasuk orang yang senantiasa tekun berpuasa, menghidupkan malam-malam
harinya dengan beribadah, senantiasa berinfak, beristighfar dan selalu taat kepada Allah
Tuhan semesta alam, kemudian ketika bulan Ramadhan telah berakhir maka tidak ada yang
tersisa melainkan telah terbalik fitrahnya dan menjadi buruk budi pekertinya di hadapan
Tuhannya, kita mendapatinya termasuk orang yang meninggalkan Shalat, dan termasuk yang
sedikit dan menjahui dari berbuat kebajikan serta gandrung dan aktor utama terhadap
perbuatan maksiat, maka dia berbuat maksiat kepada Allah Azza wa Jalla dengan berbagai
macam dan ragam kemaksiatan dan dosa-dosa dengan senantiasa menjahui dari melakukan
ketaatan kepada Sang Maha Raja yang Maha Suci lagi Maha Pemberi Kedamaian. Maka demi
Allah seburuk-buruk makhluk adalah mereka yang tidak mengenal Allah melainkan hanya di

bulan Ramadhan.

Sudah sepatutnya seorang Muslim menjadikan bulan Ramadhan sebagailembaran baru bagi
pertaubatannya, berserah diri, berkesinambungan dalam ketaatan dan menyertakan
pengawasan Allah disetiap detik dan waktu, oleh sebab itu sudah seyogyanya bagi seorang
muslim pasca bulan Ramadhan untuk melanjutkan dan terus menerus dalam ketaatan dan
menjahui segala kemaksiatan dan keburukan sebagai bentuk refleksi dari apa yang telah
dilakukannya di bulan Ramadhan dari perkara-perkara yang bisa mendekatkannya kepada

Tuhannya para manusia.
Allah Jalla wa ‘Ala berfirman :
(5130 (6353 el eligadl iy @bl o] Sl oy W39 51ed] 850 83Lall @8ls ) 114/s0a.

(Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat ).SQ.

Hud ayat 114.

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda :

(o 885 ol 155 g ol il )

2/12



Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleb

thammad Saleh Al-Munajjid

(Dan ikutilah perbuatan yang buruk dengan perbuatan yang baik niscaya perbuatan yang baik
akan menghapuskan perbuatan yang buruk, dan pergaulilah manusia dengan budi pekerti

yang baik)

tidak diragukan lagi sesungguhnya pekerjaan yang karenanya Allah menciptakan manusia di
muka bumi ini adalah untuk menyembah kepada-Nya semata yang tidak menyekutukan-Nya ia
merupakan pekerjaan yang teramat luhur dan memiliki tujuan yang paling agung yaitu agar
kita merealisasikan penghambaan kepada Allah Azza wa Jalla, dan hal ini telah terealisasi di
bulan Ramadhan dengan bentuk yang amat indah, maka kita melihat para manusia mereka
berjalan beriring-iringan menuju rumah Allah Ta’ala baik secara kelompok maupun individu,
dan kita juga melihat mereka sangat menjaga pelaksanaan ibadah-ibadah fardlu tepat pada
waktunya, dan mereka juga senantiasa menjaga dalam mengeluarkan sodaqah dan berlomba-
lomba serta bersegera dalam melakukan kebaikan dan untuk yang demikian itu hendaknya
orang-orang berlomba-lomba dan mereka akan mendapatkan pahala Insya Allah Ta’ala, akan
tetapi tersisa sebuah permasalahan siapakah yang akan diteguhkan Allah Ta’ala dengan
perkataan yang teguh dalam kehidupan dunia dan kehidupan Akhirat, maka barang siapa yang
Allah meneguhkannya dengan amal shalih setelah Ramadhan, maka sesungguhnya Allah Jalla

wa Ala berfirman :

(5552 90 <lilgl 3Sag 3yt lie ) lpul 355y o ills enb sy pllall Jaslly ogall ISl ancy 4] ) 10/30016

Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shaleh dinaikkan-Nya. Dan
orang-orang yang merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang keras, dan rencana jahat

mereka akan hancur. Surat Fathir/10.

Maka tidak diragukan lagi sesungguhnya Amal Shalih merupakan bentuk pendekatan yang
teramat agung yang dengannya seorang hamba mendekat kepada Allah di setiap waktu dan
zaman kemudian sesungguhnya Tuhannya bulan Ramadhan yaitu Tuhannya bulan Jumadil
Ula, Jumadits Tsaniyah, Sya’ban, Dzul Hijjah, Muharram dan Shofar dan bulan-bulan yang lain
yang demikian itu karena sesungguhnya ibadah yang disyari’atkan oleh Allah Jalla wa ‘Ala
kepada kita semua merupakan implementasi dari rukun Islam yang lima yang diantaranya

terdapat ibadah puasa dan ibadah ini diwajibkan kepada kita dengan berbatas waktu yang
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apabila telah selesai maka yang tersisa hanyalah rukun-rukun Islam yang lain seperti haji,
shalat, dan zakat yang kita memiliki tanggung jawab dihadapan Allah Jalla wa ‘Ala terkait
ibadah-ibadah tersebut dan hendaknya kita melaksanakannya sesuai dengan ketentuan yang
diridhoi oleh Allah ‘Azza wa Jalla. Kita berusaha dengan yang demikian itu agar kita bisa
merealisasikan fungsi dan inti dari sebab diciptakannya kita di atas muka bumi ini

sebagaimana firman Allah Jalla wa ‘Ala :
(o A Luidlly ool cils Lag ) 56/l

(Dan tidaklah Aku menciptakan Jin dan Manusia melainkan agar mereka menyembah

kepadaku ) Surat Adz Dzariyaat/56,

Dan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam telah memberikan petunjuk kepada para sahabat beliau

agar senantiasa berlomba-lomba dan bersegera dalam kebaikan beliau bersabda :( g pays )

S 3ab e oS L dBaall Jaslg Tylus)

(Bisa jadi pahala dirham yang disedekahkan akan mendahului pahala dinar dan sodaqoh yang

paling utama adalah sodagoh pada saat sedang tidak berkecukupan )

Disini Nabi Alaihis Shalatu Wassalaam menjelaskan bahwasannya orang yang bersedekah dan
dia dalam kondisi sedang segar bugar dan sedang dipuncak kekikiran yang dia takut fakir
apabila menginfakkan hartanya, maka sesungguhnya pada saat itulah sedekahnya di sisi Allah
‘Azza wa Jalla memiliki nilai dan timbangan yang amat berat dan merupakan amal shalih yang
amat mulia, adapun orang yang binasa adalah orang yang apabila sakit ( yang mengakibatkan
kematiannya ) telah mendatanginya dan dia mengatakan sambil menyebut-nyebut kebaikan
yang telah dia berikan ke orang-orang sambil mengatakan : sungguh akau telah berbuat ini dan
dan itu pada si fulan, dan untuk si fulan aku juga telah melakukan begini dan begitu maka
sesungguhnya orang semacam ini - dan kita berlindung kepada Allah — dikhawatirkan akan

ditolak semua amalannya bahkan akan dihapuskan sebagaimana firman Allah :

(yoall couds las> Tadde alll 5o pgale dll Wrsiy wllols CuyB (o oo 5 @lga 2ol yslasy uill all e a0l L]
ladi Llic g Uazel elidgl 568 pag (aigas sl ¥ (31 e I JB @sall paas] yoo 1] i @lowdl olasy (i)
18-17/c Ll
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Sesungguhnya tobat di sisi Allah hanyalah tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera, maka mereka itulah yang

diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:
"Sesungguhnya saya bertobat sekarang” Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati
sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan siksa yang pedih.

Surat An Nisaa’/17-18.

Maka seorang mukmin yang jernih dan bertakwa hendaklah takut kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala dan senantiasa menjaga ketaatan kepada Allah Ta’ala dan konsisten terhadap
ketakwaannya dan selalu serta selamanya berusaha menggapai kebaikan disertai dengan
berdakwah memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah kemungkaran, maka seorang mukmin
hari-harinya, malam-malam harinya yang dia lalui dalam kehidupan ini merupakan tempat
penampungan maka hendaklah dia menginstropeksi apa gerangan yang sudah disimpan dalam
kehidupan ini, jika telah menyimpan kebaikan maka hal itu akan menjadi saksi kelak di hari
kiamat di hadapan Tuhannya, namun jika ia menyimpan sebaliknya maka itu merupakan
kerugian terbesar baginya dan kita memohon kepada Allah agar menyelamatkan saya dan
anda semua dari kerugian terbesar ini. Kemudian sesungguhnya para Ulama’ Rahimahumullah
telah berkata : diantara tanda-tanda diterimanya amalan di sisi Allah adalah sesungguhnya
Allah Ta’ala akan mengiringi kebaikan yang telah dilakukan dengan kebaikan-kebaikan yang
lain maka kebaikan akan menyeru wahai saudaraku wahai saudaraku, demikian pula
keburukan juga akan menyeru dengan seruan yang sama dan kita berlindung kepada Allah,
maka apabila Allah menerima amalan seorang hamba di bulan Ramadhan dan dia bisa
mengambil faedah dari bulan pendidikan ini dan konsisten dalam ketaatan kepada Allah Azza
wa Jalla maka sesungguhnya dia berada dalam gerbong mereka orang-orang yang istiqomah

dan mengharap amal ibadahnya diterima oleh Allah, Allah Jalla wa ‘Ala berfirman :

(S8l o ygacsd @uS dl dindly lgyaaly 19333 ¥ 198155 ¥ o] Aol mgele )35 T galiizal @3 all iy 19)5 il o)

590 Lo L 0509 oSl g2 Lo Lged 0509 83531 39 Lol 8Lsl 3) 31-30/ s,
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan

bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu".

Kami lah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan di akhirat; di dalamnya kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu

minta. Qur’an surat : Fushshilat/30-31.

56/8.5L1 (o8l @ alll o> 18 Igaal il dgusyg alll Sy cpag )t Jodug «

Allah juga berfirman: Dan barang siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti

menang. Qur’an surat : Al Maidah/ 56,

13/ 8Lyl (oo po g pgale Bo3 Mb Igalital @3 alll Luy 1) (Il ol) : Jodag

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", kemudian mereka
tetap istiqgamah maka tidak ada kekhawatiran. Qur’an surat : Al Ahqaaf/ 13. Jikalau begitu maka
para penumpang gerbong istiqomah akan selalu ada terus-menerus dari bulan Ramadhan yang

satu ke bulan Ramadhan yang lain karena Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda :

(SLS cazznl 13] gin lo il yiSa modl J] asdly oyliay W olasyg s3lall )l 55Lall)

(Antara waktu shalat yang satu dengan waktu shalat yang lain, dan antara Ramadhan yang satu
dengan Ramadhan yang lain, dan antara haji yang satu dengan haji yang lain adalah
menghapuskan dosa-dosa antara keduanya selama menjauhi dosa-dosa besar ), dan Allah Ta’ala

juga berfirman :
(logsS Mo @SI3 03 @Slipun @i 4S5 @i (55455 Lo LS Tguwin o] ) 31/eludl

“Jika kamu xzenjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan

Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). Qur’an surat : An Nisaa’/31.
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Maka sudah sepatutnya bagi seorang mukmin jika ia berada pada gerbong Istiqomah dan kapal
keselamatan semenjak di mulai kehidupannya hingga hembusan nafasnya yang terakhir, ia
tetap berada dalam naungan kalimat “ Laa ilaaha illallah ” dan dipermudah dengan kucuran
nikmat-nikmat dari Allah ‘Azza wa Jalla, dan sesungguhnya agama ini adalah agama yang
benar dan Dzat yang telah memberikan kepada kita istiqgomah di jalan-Nya pada saat bulan
Ramadhan, Dialah Sang Maha Suci lagi Maha Luhur yang telah memulyakan kita dengan
limpahan pemberian-Nya, keutamaan nikmat-nikmat-Nya dan curahan segala kemurahan-Nya
sehingga kita bisa meneruskan dan melanjutkan dalam melaksanakan ibadah setelah bulan
Ramadhan, maka wahai saudaraku janganlah anda lupa bahwasannya Allah telah memberikan
kepada anda kesempatan untuk bisa I'tikaf, memberikan kepada anda untuk bersedekah,
memberikan kepada anda untuk berpuasa, dan Allah juga memberikan kepada anda untuk
berdoa dan menerima doa-doa tersebut, maka anda jangan lupa wahai saudaraku
sesungguhnya segala macam bentuk kebaikan ini merupakan Taufiq dari Allah yang sudah
seyogyanya anda menjaga dan mempertahankannya dengan sebaik-baik penjagaan dan
janganlah anda menghapuskannya dengan keburukan-keburukan dan amalan-amalan yang
bathil, maka hendaklah anda menjaga dan melestarikan dengan senantiasa menyemai
kebaikan dan kebahagiaan di jalan anda dan agar anda berjalan dan menapaki bersama para
penumpang Istiqamah yang anda menghendaki semua ini hanya demi Allah, Utusan-Nya dan
rumah di Akhirat semata, dan pada saat itu dikatakan kepada anda sambutlah oleh anda surga
yang luasnya menyamai luas langit dan bumi yang hanya disediakan bagi orang-orang yang
bertakwa dan pada saat yang bersamaan anda mengijabahi seruan Allah : Wahai para pencari
kebaikan sambutlah maka bagi Allah orang-orang yang akan diselamatkan dari api neraka
setiap malam-malam bulan Ramadhan, dan wahai pencari keburukan hentikanlah dari
melakukan keburukan dan saat itu pula anda menyambut sabda Nabi Shallallahu Alaihi

Wasallam :
(43 (o padi Lo o) ya2 Llucislg Blay] yudll 4 A8 cpag add opo padi o o sae Llucslg Glayl oylaay plB o)

(Barang siapa yang menghidupkan Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap

pahala dari Allah, akan diampuni dosa-dosanya yang telah lampau dan barang siapa yang
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menghidupkan malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan mengharap pahala dari

Allah, akan diampuni dosa-dosanya yang telah lampau ).

Saya memohon kepada Allah yang telah memberikan kepada kita semua juga kepada kalian
nikmat puasa, i’tikaf, umrah dan sodaqah agar senantiasa melimpahkan kepada kita hidayah,
ketakwaan, diterimanya segala jerih payah amal yamg telah diberikan, kontinyu dalam
menjalankan segala bentuk amal shalih dan istiqamah dalam melaksanakannya karena
sesungguhnya kontinyu dan berkesinambungan dalam amal shalih merupakan upaya
pendekatan kepada Allah yang teramat agung, oleh sebab itu datanglah seorang sahabat
kepada Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam dan berkata : berikanlah wasiat kepadaku :

(ol @ il coal J8) ade Bata

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam dan bersabda : (katakanlah aku beriman kepada Allah lalu

istiqgomahlah ) hadits riwayat Bukhari dan Muslim.

(st o @5 0SLS 5o psd 5 o8 J18 U3 Joy ol JS all Joussly JI6 izl 3 allly ol J8) 1 JI8 s ylsy g

Dan dalam riwayat Ahmad dia berkata : (Katakanlah aku beriman kepada Allah lalu
istigomahlah, dia berkata : wahai Rasulullah semua orang juga berkata demikian, beliau
bersabda : Telah mengucapkan kaum sebelum kalian hal seperti itu namun mereka tidak
istigamah ), maka sudah sepatutnya bagi orang-orang yang beriman agar terus kontinyu

beristiqgamah dalam ketaatan kepada Allah sebagaimana firman-Nya :

(el o alll Judyg pualUall all Jnpg 85531 o Lol Blesdl 5 coldl Joally Iatal il all ety ) 27/ snl ol

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam
kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang yang dzalim dan

memperbuat apa yang Dia kehendaki. SQ. Ibrahim/ 27.

Sesungguhnya orang yang beristiqamah dalam ketaatan kepada Allah dialah yang diterima
doa-doanya yang senantiasa di ulang-ulang dalam sehari melebihi dua puluh lima kali (Ya
Allah tunjukilah kami jalan yang lurus ) itulah yang biasa kita ucapkan dalam Al Fatihah,

mengapa kita mengucapkannya sebuah ucapan yang kita yakin dengan penuh keyakinan jika

8/12



Tanya Jawab
Seputar Islam
Didirikan Dan Diawasi Oleh

kita bisa istiqgamah maka Allah akan mengampuni kita, akan tetapi kadang-kadang kita
bermalas-malasan dalam menerapkan yang demikian itu dalam wujud sebuah amalan maka
seyogyanya kita harus bertaqwa kepada Allah dan menerapkan amalan ini dengan penuh
keyakinan yang dinyatakan dalam ungkapan perkataan, kita juga berusaha meniti jalan
sebagai para penumpang gerbong orang yang senantiasa melantunkan doa “Tunjukilah kami
ke jalan yang lurus” dan hendaknya kita berada di jalan-jalan orang yang meniti jalan antara
hanya kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami memohon
pertolongan dalam naungan tunjukilah kami jalan yang lurus menuju ke surga yang luasnya
seluas langit dan bumi yang kunci pembukanya adalah kalimat “ Laa ilaaha illallah ” saya
memohon kepada Allah agar menutup lembaran hidup kami dan anda sekalian dengan akhir

yang baik.

Sesungguhnya umat manusia setelah berakhirnya bulan suci Ramadhan terbagi menjadi

beberapa bagian namun yang menonjol terbagi menjadi dua bagian ;

Kelompok yang pertama : Yaitu Kelompok orang yang kita mengetahuinya di bulan Ramadhan
sangat bersungguh-sungguh dalam menjalankan ketaatan maka mata anda tidak melihat
kelompok orang tersebut melainkan orang yang banyak bersujud, menghidupkan malam-
malam Ramadhan dengan ibadah, banyak membaca Al Qur’an atau bahkan dia sering
menangis karena takut kepada Allah sehingga hampir-hampir orang-orang menyebut mereka
dihadapan anda sebagai ahli ibadah kaum salaf, atau sehingga anda sangat berkeinginan untuk
menjadi seperti dia karena kesungguhannya dan semangatnya dalam beribadah, dan apabila
bulan yang penuh keutamaan ini telah berlalu ia kembali menyia-nyiakan waktu dan
menghabiskannya dalam kemaksiatan seakan-akan selama bulan Ramadhan dia terbelenggu
dengan berbagai macam ketaatan maka dia tersungkur dan terbenam dalam syahwat,
kelalaian dan kekeliruan dia mengira bahwa dengan memperturutkan syahwat, dia bisa
menjauhkan kesedihan dan kegalauannya dan dia melupakan bahwa kemaksiatan itu
penyebab dari kebinasaan dan sesungguhnya dosa-dosa merupakan luka-luka dan betapa
banyak terjadi luka yang mengakibatkan kematian dan kebinasaan, berapa banyak
kemaksiatan yang mengharamkan seorang hamba untuk sekedar mengucapkan kalimat “ Laa

ilaaha illallah ” pada saat sakaratul maut. Maka setelah dia hidup selama sebulan penuh
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disertai keimanan, Al Quran dan ibadah-ibadah yang mendatangkan kedekatan kepada Allah,
tiba-tiba dia kembali ke belakang sambil terjungkir dan tidak ada daya dan upaya melainkan
dari Allah, mereka inilah yang disebut sebagai hamba-hamba musiman yang tidak mengetahui
dan mengenal Allah Ta’ala melainkan pada musim-musim tertentu, atau pada saat himpitan
cobaan dan bencana menimpa mereka, sirna sudah ketaatan beranjak pergi mengikuti
perginya bulan mulia maka inilah seburuk-buruk agama bagi mereka. Dan yang serupa dengan
kondisi seperti ini adalah ; seseorang mengerjakan shalat untuk satu perkara yang menuntut
dia untuk mengerjakannya, maka tatkala urusannya telah selesai diapun sudah tidak shalat
dan puasa lagi. Wahai manusia jikalau begitu terus apa gerangan faedah dari beribadah
sebulan penuh apabila setelah selesainya musim ibadah tersebut ia kembali kepada akhlak dan

perilaku yang buruk lagi ?

Kelompok yang kedua : Yaitu satu golongan manusia yang mereka merasa sedih berpisah
dengan bulan Ramadhan karena sesungguhnya mereka merasakan kelezatan perlindungan
darisegala yang buruk maka mereka menghinakan diri mereka dengan mengecap pahitnya
kesabaran, karena sesungguhnya mereka mengetahui hakekat diri mereka dan kelemahannya
dan betapa butuhnya kepada yang dipertuan Agung — yaitu Allah Subhanahu wa Ta’ala -
sehingga mereka melakukan berbagai macam ketaatan kepada-Nya, sesungguhnya mereka
berpuasa dengan sebenar-benarnya dan ketika mereka menghidupkan malam-malam harinya
itu semua karena bukti kerinduan mereka kepada-Nya, maka mereka menghantarkan
kepergian bulan Ramadhan dengan linangan dan genangan air mata, hati-hati mereka benar-
benar memendam dan menginginkan kebaikan bulan yang mulia tersebut, menginginkan agar
belenggu dosa-dosa yang selama ini tersembunyi bisa dihempaskan dan diselamatkan dari
pedihnya siksaan api neraka, dan mereka berharap bisa bergabung dengan gerbong orang-
orang yang amalannya diterima dan bertanyalah pada diri dan pribadi anda wahai saudaraku

dimana posisi anda dari dua kelompok tersebut ?

Dan demi Allah apakah ada kesamaan antara dua kelompok tersebut ?? bahkan kebanyakan
mereka kalangan manusia tidak menyadarinya, para ahli tafsir mereka menafsirkan firman
Allah Ta’ala : (adSls le Jaoy IS J8) 84/:1 udlyang artinya : (Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat

menurut keadaannya masing-masing" ), yaitu setiap orang melakukan sesuai dengan keadaan
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dan kondisi akhlak dan perilaku yang ia ciptakan sendiri dan ini merupakan celaan bagi orang

kafir dan pujian bagi orang beriman.

Dan ketahuilah wahai saudaraku sesungguhnya sebaik-baik amalan yang paling dicintai di sisi
Allah adalah yang kontinyu meskipun hanya sedikit, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam
bersabda:

(aame JT 585 J8 olo ale pogs Lo alll JI JlacHl cnl oo« Tolas > Jag 3 alll (18 oysiiabas Lo JlacHl oyo pSile pulil ]
2925 Mac lglac 13] alug e dlll Lo ) alua olgy . adle Igagls

(Wahai umat manusia hendaklah kalian melakukan amalan-amalan yang kalian mampu untuk
memikulnya karena sesungguhnya Allah tidak akan merasa jenuh hingga kalian sendiri yang
jenuh, dan sesungguhnya amalan-amalan yang paling dicintai di sisi Allah adalah yang
dikerjakan secara kontinyu meskipun hanya sedikit atau kecil, dan adalah keluarga
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam apabila mengerjakan sebuah amalan mereka

menekuninya atau konsisten dalam menjalaninya ) Hadits riwayat Muslim.

Dan ketika Nabi Shallallhu Alaihi Wasallam ditanya tentang Amalan-amalan yang paling
disukai di sisi Allah, beliau bersabda : ( Yaitu amalan yang dilakukan secara kontinyu meskipun

hanya sedikit).

dags alac oIS ) el ALY o T jase oS o plug ade al Lo all Jouy Jae oIS &S lgie adll by dasle cdiug
8ya9llg ol i alll 53 e lghilyis Lgiue g siien ilolalld ( pabaiay plusg aule dll LLo alll Jguy oS Lo gebatans oSul
ey o bl daglaa e josa18 JlacHl e b3 sug slgals plall by sSaall e gdlls g smally 3a¥lg . Lagldlgig
(.

Dan ketika Aisyah Radliyallahu Anha ditanya tentang bagaimana dulu amalan Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam apakah pernah mengkhususkan suatu amalan di hari-hari tertentu
? beliau menjawab : (Tidak, amalan beliau adalah yang dilakukannya secara kontinyu, dan
apapun yang bisa kalian lakukan maka hal itu pula yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wasallam, maka semua ibadah-ibadah yang disyariatkan yang memenuhi syarat-
syaratnya seperti ; Dzikir kepada Allah Ta’ala, haji dan umrah sekaligus ibadah-ibadah Nafilah

yang berkaitan dengan keduanya, memerintahkan yang baik dan mencegah kemungkaran,
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menuntut ilmu, jihad di jalan Allah dan yang lain sebagainya dari segala macam amalan-
amalan, maka jagalah untuk senantiasa kontinyu dalam beribadah sebatas kemampuan dan

keleluasaan anda ). Dan Shalawat serta Salam Allah semoga tetap terlimpah kepada junjungan

kita Nabi Muhammad, para keluarganya dan para sahabat-sahabatnya.

Wallahu A’lam..
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